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Abstract: Pregnant women are one of the vulnerable 
groups to the transmission of Covid-19 which can 
transmit the Covid-19 virus to the fetus they are carrying. 
Various efforts to increase immunity status are carried out 
so that pregnant women can survive during the Covid-19 
pandemic, starting from exercise, minimizing stress and 
providing nutritional supplements and food. Moringa 
leaves are one of the basic food ingredients with high 
nutritional value that are cheap and easy to obtain. The 
content of Moringa leaves as antioxidants and increases 
immunity status. The purpose of this activity is to increase 
the knowledge of pregnant women in the use of processed 
products from Moringa leaves as an effort to increase the 
immunity status of pregnant women. The activity method 
includes the preparation stage, implementation in the 
form of counseling, and evaluation of activities. Based on 
the results of the implementation of this activity, it is 
hoped that the use of processed moringa leaves as other 
food ingredients can be developed to increase the 
immunity status of pregnant women. 
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INTRODUCTION  

Fenomena yang terjadi sejak pandemi covid-19 membuat masyarakat mulai 

beradaptasi dengan tatanan kehidupan baru. Selain proteksi diri dengan mematuhi protokol 

kesehatan upaya pencegahan penularan covid-19 yang dapat dilakukan adalah upaya dari 

diri sendiri dalam bentuk meningkatkan status imunitas. Berbagai upaya peningkatan ststus 

imunitas dilakukan untuk tetap survive di masa pandemi covid-19 ini mulai dari olah raga, 

meminimalisir stres dan pemberian supemen gizi dan makanan. Masih sangat jarang 

publikasi hasil penelitian tentang intervensi gizi di masyarakat terkait dengan imunitas 

terhadap Covid-19 (Zhang et al, 2020). Imunitas merupakan pertahanan tubuh untuk 
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melindungi tubuh dari pengaruh biologis dengan mengenali dan membunuh bahan patogen 

seperti bakteri, virus dan protozoa.  Salah satu faktor yang mempengaruhi imunitas 

seseorang adalah makanan. Beragam pilihan makanan yang memiliki nilai gizi tinggi yang 

dapat meningkatkan status imunitas. Salah satu bahan dasar makanan yang murah dan 

mudah didapat serta rasanya yang enak dan bisa diolah menjadi berbagai macam bentuk 

makanan adalah kelor. 

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rentan terhadap penularan covid-19 

dimana dapat menularkan virus COVID-19 terhadap janin yang dikandung. Adanya laporan 

mengenai bayi yang baru 12 jam lahir dengan infeksi COVID-19 ini menunjukkan bahwa 

penyebaran COVID-19 tidak hanya melalui droplet tetapi bisa melalui transplasenta atau 

ekstrauterine (transvaginal, transabdominal atau melalui ASI). Hal ini didukung oleh 

penelitian yang membuktikan bahwa virus COVID-19 terdapat pada plasenta, cairan 

amnion, darah pada plasenta dan ASI (Mose et al., 2019). Oleh karena itu pencegahan 

penularan covid-19 pada ibu hamil menjadi hal yang sangat penting. Upaya pencegahan 

dapat dilakukan dengan murah, mudah efektif dan efisien adalah dengan memanfaatkan 

bahan dasar dari tanaman yang ada di sekitar rumah yaitu daun kelor. 

Kelor atau merunggai adalah sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae dengan nama 

lain limaran, moringa, drumstick, dan malunggay. Menurut Laporan Medical News Today 

daun kelor atau drumstick tree mengandung senyawa yang bersifat anti virus, anti jamur, 

anti inflamasi serta anti depressan. Telah lama dipercaya, daun kelor memiliki kandungan 

yang tinggi akan vitamin C, kalsium, beta karoten dan potassium yang bekerja efektif sebagai 

sumber anti oksidan alami. Karena tingginya kandungan nutrisi dalam daunnya, kelor 

dijuluki sebagai “tree of life”. 

Organisasi kesehatan dunia WHO merekomendasikan penggunaan kelor karena 

daun tanaman ini mengandung 7 kali vitamin C pada jeruk, 4 kali kalsium pada susu, 4 kali 

vitamin A pada wortel, 2 kali protein pada susu dan 3 kali potassium pada pisang. Disebutkan 

bahwa daun kelor  (Moringa oleifera Lamk) sangat banyak mengandung protein. Bagian dari 

tanaman yang memiliki nutrisi tinggi adalah daunnya. Daun kelor dilaporkan memiliki 

kandungan protein (19-29 persen), serat (16-24 persen), lemak, karbohidrat, mineral, 

kalsium, magnesium, fosfor, besi, sulfur, asam oksalat, vitamin A, vitamin B (Kolin), vitamin 

B1 (thiamine), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3, vitamin C dan vitamin E (Kementerian 

Pertanian, 2020). Tumbuhan ini mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenol, dan 

saponin (Arora et al., 2013). Alkaloid dalam daun kelor berperan sebagai antibakteri dan 

mampu menghentikan reaksi berantai radikal bebas (Bamishaiye et al., 2011). Hasil 

penelitian lain menunjukkan pemberian ekstrak daun kelor selain meningkatkan jumlah sel 
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T CD4+ juga terbukti dapat meningkatkan jumlah relatif sel T CD8+ (Fathir et al., 2014) 

serta memiliki peran sebagai imunostimulan karena dapat meningkatkan aktivitas makrofag 

(Biswas et al., 2012). 

Tumbuhan ini banyak di jumpai di mana saja wilayah Indonesia di kabupaten Kediri 

dan di wilayah Puskesmas Mojo. Kelor dapat diolah dalam bentuk makanan apa saja 

sehingga dapat sering dikonsumsi siapa saja baik itu anak, remaja, dewasa, lansia maupun 

ibu hamil. Hasil olahan daun kelor yang disukai oleh ibu hamil diolah dalam bentuk sayur 

dan desert. Pemanfaatan daun kelor menjadi puding kelor sebagai dessert merupakan salah 

satu pilihan pengolahan untuk meningkatkan status imunitas. Dessert puding daun kelor 

adalah olahan yang bahan utamanya daun kelor dengan menambahkan gula pasir, bubuk 

agar putih, susu cair dan air. Cara pengolahan adalah merebus air 200 ml sampai mendidih, 

kemudian masukan 100 gram kelor selama 2-3 menit, saring air rebusan, disisihkan 

sedangkan daun kelor dihaluskan. Campurkan rebusan daun kelor, daun kelor yang sudah 

dihaluskan, 50 g gula pasir, 1 sdm agar-agar bubuk putih dan 200 ml susu cair. Rebus semua 

bahan sampai mendidih dan angkat. Didiamkan dikonsumsi saat dingin dan siap menjdai 

dessert. Untuk dosis pemberian puding dapat diberikan 2x dalam satu hari (Fibrianto, 2019). 

Posyandu Kilisuci merupakan salah satu Posyandu Ibu dan Balita yang ada di 

kelurahan Bujel wilayah kerja Puskesmas Sukorame. Dari hasil survei dan atas rujukan 

Puskesmas Posyandu Kilisuci merupakan posyandu dengan jumlah ibu hamil terbanyak. 

Selain itu sejak masa transisi pandemi covid-19 masyarakat termasuk ibu hamil mengalami 

kecenderungan tidak mau ke fasilitas pelayanan karena takut tertular covid-19, sehingga 

upaya peningkatan status imunitas melalui konsumi bahan pangan dengan nilai gizi dan 

antioksidan yang tinggi menjadi hal penting dilakukan.  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut peran serta tenaga kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengolah bahan dasar daun kelor untuk 

meningkatkan status imunitas sebagai bentuk upaya pencegahan penularan covid-19. 

Keberhasilan program upaya pencegahan penularan covid 19 menjadi tanggungjawab 

semua lapisan masyarakat dan pemerintah. Untuk itu kami tim tenaga kesehatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri ikut berpartisipasi dalam upaya mewujudkan program 

pemerintah melalui pemberdayaan daun kelor untuk meningkatkan status kesehatan ibu 

hamil sebagai bentuk upaya pencegahan penularan covid-19. 

METHOD  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan koordinasi dengan LP3M Universitas Kadiri dan Posyandu Kilisuci 

Kelurahan Bujel Kota Kediri untuk pelaksanaan program. 
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2. Persamaan persepsi dalam program kegiatan  

3. Melaksanakan pemberian edukasi dan pelatihan senam Yophytta pada ibu hamil  

Selama pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, mitra akan menyediakan sumber 

daya manusia (SDM). 

Prosedur Kerja : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabmas 

 
 

Adapun pelaksanaan kegiatan ini diuraikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 1. Kegiatan penyuluhan kesehatan cara membuat olahan berbahan dasar daun kelor 
untuk meningkatkan status imunitas di masa pandemi covid-19 

 
 

NO KEGIATAN URAIAN KEGIATAN INDIKATOR KEBERHASILAN 
1 Persiapan Koordinasi dengan Instansi terkait  Izin  Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Koordinasi dengan wilayah 
sasaran 
Menentukan waktu dan tempat 
Persiapan bahan dan alat 
 

2 Pelaksanaan Identifikasi pengetahuan ibu hamil 
tentang upaya peningkatan status 
imunitas 

Didapatkan data 
pengetahuan sebelum 
diberikan penyuluhan dan 
pelatihan 
 

Pendidikan kesehatan meliputi 
pengertian status imunitas, 
pengenalan kandungan kelor, 
manfaat dan cara pengolahan 
daun kelor 

Terlaksananya kegiatan 
penyuluhan dengan target 
hampir seluruhnya >90% 
ibu hamil mampu 
menyebutkan upaya-upaya 
yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan status 
imunitas, mampu 
menyebutkan kandungan 
daun kelor, dan manfaat 
daun kelor serta cara 
pengolahannya. 

3 Evaluasi Melakukan evaluasi proses dan 
hasil kegiatan 

Proses berjalan dengan 
lancar dan 100% ibu hamil 
yang hadir dan mengikuti 

Koordinasi dengan 
Puskesmas  
Sukorame & 
Kelurahan Bujel 

Koordinasi dengan 
wilayah sasaran 
yaitu Posyandu 
Kilisuci 

 

 Koordinasi dengan 
instansi terkait 

Melaksanakan 
Edukasi dan  
Pelatihan Senam 
Yophytta 
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kegiatan penyuluhan dan  
pelatihan sampai selesai. 
Hasil kegiatan diharapkan 
hampir seluruhnya >80% 
ibu hamil dapat 
menjelaskan cara 
pengolahan makanan 
berbahan dasar daun kelor. 

 

RESULT  

Kegiatan pengabmas berupa penyuluhan kesehatan dan pelatihan senam yophytta 

untuk kesehatan ibu hamil dilakukan pada 10 ibu hamil di Posyandu Kilisuci Kelurahan 

Bujel wilayah kerja Puskesmas Sukorame adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Prosentase pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan olahan dengan 

bahan dasar daun kelor untuk meningkatkan status imunitas ibu hamil sebagai bentuk upaya 
pencegahan penularan covid-19 di Posyandu Kilisuci Keluarahan Bujel wilayah kerja 
Puskesmas Sukorame  

 
Item Kategori Prosentase 

Pre (%) Post (%) 
Pengetahuan Rendah 80 0 
 Sedang 20 10 
 Tinggi 0 90 

Sumber : data pengabdian masyarakat 

 
Berdasarkan tabel 1. Dari 10 ibu hamil sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 

memiliki pengetahuan dalam kategori rendah yaitu 8 ibu hamil (80%) sedangkan setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan menunjukkan pengetahuan dalam kategori tinggi yaitu 

sebanyak 9 ibu hamil (90%). Pengetahuan tinggi ditunjukkan dengan ibu hamil mampu 

menyampaikan kembali dengan benar pengertian status imunitas, kandungan daun kelor, 

manfaat dan cara pengolahan daun kelor menjadi makanan seperti sayur bening dan puding.  

 



 
 JAIM 

Jurnal Abdi Masyarakat 
Vol. 8, No. 2, Tahun 2025 

  

467 
 

 

      

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan penyuluhan kesehatan pemanfaatan olahan 

dengan bahan dasar daun kelor untuk meningkatkan status imunitas ibu hamil sebagai 

bentuk upaya pencegahan penularan covid-19 di Posyandu Kilisuci Keluarahan Bujel 

wilayah kerja Puskesmas Sukorame  

DISCUSSION 

Penyuluhan kesehatan pemanfaatan olahan dengan bahan dasar daun kelor untuk 

meningkatkan status imunitas ibu hamil sebagai bentuk upaya pencegahan penularan covid-

19 di Posyandu Kilisuci Kelurahan Bujel wilayah kerja Puskesmas Sukorame merupakan 
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kegiatan pengabdian masyarakat yang ditujukan pada ibu hamil untuk meningkatkan 

kesehatan ibu hamil sehingga mengurangi komplikasi selama kehamilan, persalinan dan 

nifas. 

Penyuluhan kesehatan tentang pemanfaatan olahan dengan bahan dasar daun kelor 

untuk meningkatkan status imunitas pada ibu hamil yang dilakukan tim abdimas terbukti 

telah meningkatkan pengetahuan ibu hamil dari sebelum diberikan penyuluhan didapatkan 

9 (90%) ibu hamil memiliki pengetahuan dengan kategori rendah dan setelah diberikan 

penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan dimana didapatkan 8 (80%) dengan 

kategori tinggi. Didapatkan 1 (10%) ibu hamil menunjukkan pengetahuan dengan kategori 

sedang. Hal tersebut dimungkinkan karena pendidikan yang rendah, primipara dan sedikit 

terpapar informasi kesehatan termasuk pemanfaatan daun kelor sebagai bahan makanan 

yang mengandung nilai gizi yang tinggi dan sebagai antioksidan sebagai upaya peningkatan 

status imunitas pada ibu hamil. Peranan antioksidan dalam tubuh manusia sangat penting 

yaitu untuk melindungi sel-sel dari kerusakan akibat radikal bebas (Marhaeni, 2021). 

Pengabmas yang sejalan yang dilakukan pada Ibu-ibu Kelompok Wani tani (KWT) Cantik 

Manis didapatkan peningkatan pengetahuan dari 81,5% menjadi 95% dalam pengolahan 

daun kelor sebagai bahan makanan dalam bentuk es krim daun kelor (Wahyudi, dkk, 2024) 

CONCLUSION  

Pengetahuan ibu hamil dalam pemanfaatan olahan dengan bahan dasar daun kelor 

untuk meningkatkan status imunitas ibu hamil sebagai bentuk upaya pencegahan penularan 

covid-19 di Posyandu Kilisuci Keluarahan Bujel wilayah kerja Puskesmas Sukorame 

mengalami peningkatan dari 90% dengan kategori rendah meningkat menjadi 80% dalam 

kategori tinggi. Berdasarkan hasil pelaksanaan  kegiatan  ini,  diharapkan  dapat  

dikembangkan  pemanfaatan olahan bahan dasar daun kelor sebagai bahan makanan lain 

untuk meningkatkan status imunitas ibu hamil. 
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